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ABSTRAK

Serly Putri Yunitasari. Kombinasi Ekstrak Rimpang Kencur (Kaempferia galanga L) dan
Kencur (Boesenbergia rotunda L) Terhadap Pertumbuhan Jamur Malassezia furfur
Skripsi, Progam Studi Sarjana Terapan Teknologi Laboratorium Medis Universitas dr.
Soebandi.

Infeksi masih menjadi masalah kesehatan di Indonesia, terutama di daerah dengan
kelembapan tinggi dan sanitasi yang kurang memadai. Salah satu jamur penyebab infeksi
adalah Malassezia furfur. Tanaman rimpang seperti kencur dan kunci berpotensi menjadi
obat alternatif karena memiliki senyawa bioaktif yang dapat berfungsi sebagai antijamur.
Yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekstrak rimpang kencur dan kunci terhadap
pertumbuhan jamur Malassezia furfur. Penelitian ini menngunakan metode eksperimen
dengan rancangan post-test only control group design. Populasi penelitian ini menggunakan
jamur Malassezia furfur. dibagi menjadi lima kelompok, Setelah inkubasi, dilakukan
pengukuran zona hambat, kemudian data dianalisis menggunakan uji Kruskal-Wallis dan
dilanjutkan dengan uji dunn. Hasil penelitian menggunakan uji Kruskall Wallis menunjukan
pengaruh yang signifikan dari kombinasi ekstrak terhadap diameter zona hambat dengan nilai
p-value 0,001 <0,05. Uji lanjut Dunn menujukan perbedaan signifikan (p-value <0,05), pada
perbandingan kelompok antara kontrol negatif dengan kontrol positif, konsentrasi 30% dan
konsentrasi 25%. Rata-rata diameter zona hambat pada kontrol positif sebesar 6,00 £ 5,89,
kontrol negatif 0,00 = 0,00, kombinasi ekstrak konsentrasi 30% 5,20 + 0,57, konsentrasi 25%
4,30 £ 1,48, dan konsentrasi 15% 0,00 + 0,00. Konsentrasi 30% memberikan daya hambat
paling besar di antara kelompok perlakuan. Yang artinya kombinasi ekstrak rimpang kencur
(Kaempferia galanga L) dan kunci (Boesenbergia rotunda L) terbukti memiliki aktivitas
antijamur terhadap Malassezia furfur dengan konsentrasi optimum sebesar 30%.
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